



[bookmark: _Toc189607331][bookmark: _Toc190699367][bookmark: _Toc200499128][bookmark: _GoBack]BAB III
[bookmark: _Toc189607332][bookmark: _Toc200499129]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc189607334][bookmark: _Toc200499130]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional. Desain ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu teman sebaya sebagai variabel independen (X) dan perilaku prokrastinasi siswa sebagai variabel dependen (Y). Penelitian korelasional tidak dimaksudkan untuk mencari sebab-akibat, melainkan untuk menganalisis tingkat hubungan antar variabel (Wicaksono, 2022). Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas hubungan teman sebaya dengan kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui survei berupa kuesioner. Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan teknik statistik korelasional untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel. Menurut (Wicaksono, 2022), desain korelasional efektif digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan di antara variabel yang sudah didefinisikan secara jelas.
Desain penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Namorambe, sedangkan sampel diambil menggunakan teknik tertentu yang sesuai dengan jumlah populasi. Melalui desain ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana interaksi sosial dengan teman sebaya memengaruhi perilaku menunda tugas (prokrastinasi) di kalangan siswa.


3.2 [bookmark: _Toc200499131]Partisipan
Berdasarkan pedoman penulisan skripsi (FKIP UMNAW,2024) mensyaratkan penjelasan jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan partisipan penelitian.  Tujuannya memberikan gambaran jelas siapa saja yang terlibat.  Partisipan penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru BK, guru bidang studi, dan siswa kelas X SMA N 1 NAMORAMBE yang mempunyai hubungan antara teman sebaya dengan perilaku proktasinasi akademik. Penelitian ini akan meneliti perubahan antara teman sebaya dengan perilaku proktasinasi akademik siswa. Hasil penelitian akan menunjukkan hubungan antara teman sebaya denga perilaku proktasinasi akademik siswa.
3.3 [bookmark: _Toc189607337][bookmark: _Toc200499132]Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 [bookmark: _Toc189607338][bookmark: _Toc200499133]Populasi
Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang dinilai mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu sehingga penting untuk ditetapkan oleh peneliti dalam mempelajari kemudian dan menyimpulkannya. Sedangkan menurut Arikunto (2018) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan elemen, unit elementer, unit penelitian, unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pengertian populasi tidak hanya dikenakan dengan siapa tetapi juga berkenaan dengan apa. Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Namorambe Tahun Ajaran 2024/2025 Sebanyak 7 Kelas.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan elemen, unit elementer, unit penelitian, unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pengertian populasi tidak hanya dikenakan dengan siapa tetapi juga berkenaan dengan apa. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Namorambe Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 210 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Hlk190696926]Tabel 3.1
Populasi Siswa SMA Negeri 1 Namorambe
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	X1
	30 Siswa

	2
	X2
	30 Siswa

	3
	X3
	30 Siswa

	4
	X4
	30 Siswa

	5
	X5
	30 Siswa

	6
	X6
	30 Siswa

	7
	X7
	30 Siswa

	
	Jumlah
	210 Siswa



3.3.2 [bookmark: _Toc189607339][bookmark: _Toc200499134]Sampel
Menurut Sugiyono (2020), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Ketika jumlah populasi terlalu besar, tidak mungkin bagi peneliti untuk meneliti seluruh populasi karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Arikunto (2018) juga menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang menjadi objek penelitian.
Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 210 peserta didik. Peneliti pada awalnya menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengambil sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus, seperti peneliti yang meneliti isu politik memilih responden yang ahli di bidang politik. Berdasarkan pendekatan ini, peneliti menentukan sampel dengan karakteristik sebagai berikut:
1. Menunda-nunda untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
2. Sering terlambat dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas,
3. Terjadi kesenjangan waktu antara perencanaan dan pelaksanaan tugas secara nyata,
4. Cenderung memilih melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dibanding belajar.
Karakteristik tersebut diperoleh berdasarkan informasi dari guru Bimbingan dan Konseling (BK), sehingga peneliti berhasil mengidentifikasi 140 siswa yang sesuai dengan kriteria tersebut. Namun, karena keterbatasan dalam hal dana, tenaga, dan waktu, jumlah tersebut dinilai terlalu besar untuk dijadikan sampel utama. Oleh karena itu, peneliti kemudian menggunakan teknik random sampling dari 140 siswa tersebut untuk menentukan jumlah responden yang akan diteliti secara lebih efektif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa random sampling memungkinkan peneliti memperoleh sampel yang acak dan representatif, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan lebih akurat dan objektif.
Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat Arikunto (2010) dalam Darwipat, Syam, & Marhawati (2020), yang menyebutkan bahwa jika jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka sampel dapat diambil sebesar 10–15%, 20–25%, atau bahkan lebih, tergantung kebutuhan dan pertimbangan peneliti. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk mengambil 50% dari 140 siswa, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 siswa. Dengan demikian, penelitian ini melibatkan 42 responden yang dipilih secara acak dari kelompok siswa yang memenuhi kriteria prokrastinasi akademik.
3.4 [bookmark: _Toc189607340][bookmark: _Toc200499135]Instrumen Penelitian 
3.4.1 [bookmark: _Toc200499136]Variabel
Menurut Sugiyono (2022) mendefinisikan variabel penelitian sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  Penelitian ini menggunakan dua variabel: variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2022).  Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) adalah pengaruh teman sebaya dengan simbol  (X).
2. Variabel Terikat (Dependen)
 Variabel terikat dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2022).  Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi akademik dengan simbol (Y).

3.4.2 [bookmark: _Toc200499137]Indikator
Menurut Sugiyono (2022), penetapan indikator variabel penelitian harus mempertimbangkan teori-teori yang mendukungnya.  Penyusunan instrumen harus cermat agar indikator yang dihasilkan valid.
Maka indicator mengenai prokrastinasi akademik menurut  Ferrrari(Safiinatunnajah,R., &  Fikry 2021),sebagai berikut:
1. Menunda-nunda memulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas seseorang yang prokrstinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya akan tetapi menunda untuk memulai.
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
memerlukan waktu yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan tugas. 
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
mempunyai kesulitan untuk melakukan Sesutu sesuai dengan batas waktu yang telah di tentukan sebelumnya. 
4. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan dirinya Dengan sengaja tidak sengaja tidak segera melalukan tugasnya.
Indikator mengenai hubungan teman sebaya Menurut      Santrok(20003) ,adalah:
1. Kebersamaan
2. Dukungan fisik
3. Dukungan ego
4. Intimasi/kasih sayang
Untuk memudahkan proses penelitian,maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket prokrastinasi akademik dan hubungan teman sebaya yang digunakan ,dapat dilihat pada table dibawah ini :
[bookmark: _Hlk190696967]Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Prokrastinasi Akademik
Ferrari (Safiinatunnajah, R., & Fikry, 2021)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Nomor Item
	Jumlah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	






	Menunda nunda untuk memulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas
	Seseorang yang prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya akan tetapi menunda-nunda untuk memulai
	
	
	

	
	Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
	Memerlukan waktu yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan tugas
	
	
	

	
	Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
	Mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
	
	
	

	
	Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan dirinya
	Dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk190696984]

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Hubungan Teman Sebaya Santrok(2003)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Nomor Item
	Jumlah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	


Hubungan teman sebaya
	Kebersamaan
	Jalinan yang memberikan anak partner yang akrab, seseorang yang bersedia meluangkan waktu bersama mereka dan melakukan kegiatan Bersama
	
	
	

	
	Dukungan fisik
	Pemberian dukungan baik sumber daya dan bantuan di saat dibutuhkan
	
	
	

	
	Dukungan Ego
	Jalinan komunikasi yang membantu anak sehingga mereka merasa adalah anak yang bisa melakukan sesuatu dan layak dihargai
	
	
	

	
	Intimasi/Kasih sayang
	Jalinan yang memberikan anak suatu hubungan yang hangat, saling percaya, dan dekat dengan orang lain
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk190696992]Tabel 3.4 Kategori Jawaban Skala
	No
	Pertanyaan Positif
(Favourable)
	Pertanyaan Negatif (Unfavorable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



SS: Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan.
S :Setuju, apabila pernyataan terzebut sesuai dengan kenyataan .
TS:Tidak Setuju,apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataan.
STS: Sangat tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataaan.
3.4.3 [bookmark: _Toc189607343][bookmark: _Toc200499138]Uji Validitas
Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan suatu instrument.

Keterangan  : 
rxy 	= Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N 	= Jumlah sampel yang diteliti
∑XY 	= jumlah total perkalian antara variabel bebas dan terikat
∑X 	= Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek
∑Y	= jumlah skor total butir tiap-tiap subjek
∑X	²= Jumlah kuadrat skor X
∑Y	²= Jumlah kuadrat skor Y


3.4.4 [bookmark: _Toc200499139][bookmark: _Toc189607344]Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto(2014) reliabilitas instrumen merupakan reliabilitas yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data apabila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang berbeda.
Adapun keseluruhan instrumen skala hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :
R11  =
Keterangan:
R11	= Reabelitas Instrumen 
k	= Jumlah soal
	= Jumlah Varians butir
𝛔t²	= Varians total
Untuk mencari varians butir digunakan rumus:

Sedangkan untuk varians total dapat dicari dengan rumus:

	Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha dengan taraf signifikan 95% dan [image: ][image: ] = 0,05adalah apabila r-hitung> r-tabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika r- hitung< r-tabel maka  alat ukur tidak reliabel.
3.5 [bookmark: _Toc200499140]Prosedur penelitian
Prosedur Penelitian yang dikemukakan oleh (Arikunto 2014) terdapat Langkah-langkah yang lebih kecil,terinci,dan sifatnya merupakan kegiatan Langkah pemikiran tetapi praktis.
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Langkah -langkah penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan memmuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah. 
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian seperti•. kuantitatif, kualitatif, atau campuran.
4. Pemilihan Partisipan: Pemilihan sampel yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, atau kuesioner
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan.
7. Kesimpulan•. Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data.
8. Menyusun Laporan Penelitian: Menyusun hasil penelitian dengan ditulis dalam bentuk laporan penelitian agar hasilnya serta prosedurnya diketahui orang lain sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian tersebut
3.6 [bookmark: _Toc200499141]Analis Data
Setelah data dari seluruh responden terkumpul, analisis data dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel teman sebaya dan perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas X SMA Negeri 1 Namorambe.  Mengacu pada Sugiyono (2022), teknik analisis data meliputi penggunaan rumus statistik untuk menguji: Uji normalitas,uji linearitas dan uji hipotesis.
3.6.1 [bookmark: _Toc200499142]Uji Normalitas
Menurut Widiyanto(2013) Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji Kolmogorov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
KS
Keterangan 	
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan
3.6.2 [bookmark: _Toc200499143]Uji Linearitas
	Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih Yang diuji mempunyai  hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear (Setiawan, Yanthy, Mahasiswa, Dosen, & Unsurya, 2020). Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu:
a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan adalah linear. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan adalah tidak
3.6.3 [bookmark: _Toc200499144]Uji Korelasi
Uji Korelasi merupakan metode satistik yang digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variable dan menentukan tingkat kekuatan serta arah hubungan tersebut (Sugiono,2017). dalam penelitian ini, digunakan uji korelasi dengan menyesuaikan pada normalitas data yang diperoleh (Pearson product -moment, Spearman Rank, atau Kendall’s Tau) untuk menganalisis Hubugan antara variable X dan Y
Menurut Ghozali (2016), uji korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara dua variable. hasil korelasi dinyatakan dalam koerfisien korelasi ®, yang memiliki rentang nilai antara -1 hingga 1. 
Nilai r positif menunjukkan hubungan searah (Ketika satu variable meningkat, variable lainnya juga meningkat), sedangkan nilai r negative menunjukkan hubungan berlawanan arah. jika r =0, maka tidak terdapat hubungan antara kedua variable.
3.6.4 [bookmark: _Toc200499145][bookmark: _Toc189607349]Uji hipotesis
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H₀ (Hipotesis Nol): Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
H₁ (Hipotesis Alternatif): Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Untuk menguji hipotesis ini, perhitungan dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi (r) serta signifikansinya (p-value). Jika nilai p-value < 0,05, maka H₀ ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang diuji. Sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka H₀ diterima, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan Sugiyono (2017),
Selain itu, kekuatan hubungan antara variabel akan dianalisis berdasarkan kategori interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2017), yaitu:
0,00 – 0,19 → Hubungan sangat lemah
0,20 – 0,39 → Hubungan lemah
0,40 – 0,59 → Hubungan sedang
0,60 – 0,79 → Hubungan kuat
0,80 – 1,00 → Hubungan sangat kuat
Hasil uji korelasi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antara variabel yang diteliti serta menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan penelitian.
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